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Politeknik Negeri Jember merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di 

kabupaten Jember. Polije dikenal sebagai perguruan tinggi vokasional yang artinya 

perguruan tinggi yang fokus untuk mempersiapkan mahasiswanya untuk siap 

menjadi angkatan kerja melalui praktiku dan juga prosesi magang. Magang di Polije 

disebut magang industrial dimana mahasiswa mampu untuk ditempaykan kedalam 

perusahaan yang berbasis industri, magang menjadi salah satu syarat mahasiswa 

dalam memperoleh gelar atau title pendidikan. Tujuan dari Kegiatan Magang ini 

adalah mampu melakukan dan menjelaskan dan mampu mengidentifikasi masalah, 

serta mampu memberikan alternatif solusi pada proses produksi sambal asap cumi 

di PT Mbegor Jaya Mandiri Kabupaten Jember sehingga diharapakan mahasiswa 

dapat berpikir secara kritis serta dapat menerapkan kegiatan tersebut dilingkungan 

luar.  

Rumah produksi Sambal Mbegor adalah salah satu usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) yang bergerak di bidang kuliner, khususnya produksi sambal 

sebagai produk utama. PT Mbegor Jaya Mandiri merupakan salah satu perusahaan 

agroindustri yang memproduksi Sambal tradisional. Proses produksi sambal asap 

cumi di PT Mbegor Jaya Mandiri Kabupaten Jember ada beberapa tahapan yaitu 

antara lain : Penerimaan bahan baku, sortasi, Pencucian, pengasapan, penggorengan 

bahan baku, blending, pemasakan sambal, pendinginan, pengemasan.   

Dalam proses produksi sambal asap cumi di PT Mbegor Jaya Mandiri masih 

memiliki permasalahan terutama pada bagian Man, Methode dan Materials. Oleh 

karenanya  penulis dalam laporan magang memberikan alternatif solusi yakni 

Perusahaan PT Mbegor Jaya Mandiri sebaiknya melakukan perbaiukan segera 

terutama dalam pembuatan SOP serta tenaga kerja yang perlunya pelatihan mandiri 

terkait proses produksi dan keamanan pangan.  


